ABSTRAK

Pernikahan merupakan salah satu perintah Allah kepada setiap orang yang
siap untuk membangun keluarga. Namun, realita saat ini banyak kaum muda yang
belum menikah maupun tidak menikah, kaum muda saat ini menganggap
pernikahan ialah hal yang penuh tanggung jawab, merenggut kebebasan,
menghambat karir dan lainnya, hal ini membuat perasaan takut pada pernikahan
terutama seseorang yang memiliki trauma terhadap hubungan baik pernikahan
maupun keluarga. Oleh karenanya, pandangan al-Qur’an mengenai pernikahan
perlu diadakan dan dikembangkan dalam upaya Counter fenomena takut menikah
ini. penelitian ini akan mencari apa wawasan pernikahan dalam islam, bagaimana
implikasi al-Qur’an dalam upaya Counter fenomena takut menikah. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library research, data disajikan
dengan mereduksi data, display data dan menarik kesimpulan, dalam menganalisis
ayat-ayat pernikahan penulis menggunakan pendekatan Tafsir Magasidi untuk
mengungkapkan Magasid dari ayat-ayat pernikahan sebagai implikasi dalam upaya
mengkonter fenomena takut menikah. Hasil dari penelitian ini menjelaskan
Magqasid al-Syariah yang terdapat pada ayat-ayat pernikahan diataranya #ifz al-
din, hifz al-nafs, hifz al-nasl, hifz al-mal, hifz al-‘aql, hifz al-dawlah, hifz bi’ah.
Sedangkan Magasid al-Qur’an yang terkandung antara lain Nilai keadilan (al-
‘Adalah), Kesetaraan (al-Musawah), dan Kebebasan beserta tanggungjawab (al-
Hurriyah Ma’al Mas uliyyah). Implikasi al-Qur’an terhadap fenomena takut
menikah ialah pernikahan fitrah manusia, pernikahan Sebagai Ibadah, Pernikahan
Sebagai Penenangan Jiwa, terdapat jaminan rezeki yang diberikan Allah terhadap
orang yang menikah, menjaga keberadan umat manusia, dan menyelamatkan dari
penyimpangan akhlak dan rusaknya moral. Pernikahan tidak hanya tempat
penyaluran nafsu, melahirkan keturunan, namun pernikahan adalah pilihan besar

untuk memberikan kedamaian kepada setiap jiwa, maka janganlah ditakutkan.
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ABSTRAK

Marriage is one of Allah commands to everyone who os ready to build a
family. However, the current reality is that many young people are unmarried and
even afraid of marriage. Young people today think that marriage is a matter of
responsibility, taking away freedom, hampering careers and other, this makes them
feel afraid of marriage, especially someone who has trauma to both marriage and
family relationships. Therefore, the Qur’anic view of marriage needs to be held and
developed in an effort to counter this phenomenon of fear of marriage. The researc
will look for what the insight of marriage in Islam, how the implications of the
Qur’an in an effort to counter the phenomenon of fear of marriage. This research
is type of ibrary research, the data is presented by reducing data, displaying data
and drawing conclusions, in analyzing the verses of marriage the author uses the
tafsir Magasidi approach to reveal the Magasid of the verses of marriage as a
implication in an effort to counter the phenomenon of fear of marriage. The results
of this study explain the Maqasid al-Syariah contained in the marriage verses
including hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-nasl, hifz al-mal, hifz al-‘agl, hifz al-
dawlah, hifz bi’ah. The Qur'anic Maqasid includes the values of justice (al-
'‘Adalah), equality (al-Musawah), and freedom and responsibility (al-Hurriyah
Ma'al Mas'uliyyah). Implications of al-Qur’an in an effort to counter the
phenomenon of fear of marriage is, that marriage is human nature, marriage as a
worship, marriage as a peace of mind, there is a guarantee of sustenance given by
Allah to people who marry, maintain the existence of mankind, and save from moral
deviations and moral damage. Marriage is not only a place to channel lust, give
birth to offspring, but marriage is a great choice to give peace to every soul, so don't
be afraid of it.
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